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ABSTRACT 

 

 

 

EFFECT OF FRUIT COATING SUGAR ESTER BLEND AND STORAGE 

TEMPERATURE AS ’CALIFORNIA’ PAPAYA’S CONTROLLING 

TREATMENTS ON FUNGAL DISEASE Colletrotrichum gloeosporioides 

(Penz.) Sacc. 

 

 

By 

 

YUANA ARIYANTI 

 

 

Papaya 'California' is a climacteric fruit that has a slight skin and contains a lot of 

water which is easily damaged by mechanical factors and infection of  postharvest 

pathogens. Fruit coating sugar ester blend and storage temperature treatments are 

methods  to protect papaya from a fungal disease infection of Colletotrichum 

gloeosporioides (Penz.) Sacc. 

 

This study was aimed at studying  (1) the coating effect of sugar ester blend  to 

control fungus C. gloeosporioides in vitro and in vivo condition, (2) the effect of 

low storage temperature to decrease the growth of fungi C. gloeosporioides, and 

(3) the interaction effects of fruit coating sugar ester blend and storage 

temperature treatments in decreasing the growth of fungus C. gloeosporioides. 

 

This research was conducted at the Laboratory of Horticultural Postharvest, 

Department of Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of Lampung. 
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The experiment was conducted in July-September 2015. The research was 

conducted with two subs, in vitro and in vivo. Treatments were arranged in a 

completely randomized design, with six treatment combinations, a combination of 

fruit coatings sugar ester blend (7 and 14%) and storage temperatures (room 

temperature and low temperatures). The combination of each treatment was 

repeated 3 times so that the number of units of the experiments was 18 units. 

 

The results showed that (1) sugar ester blend  treatment did not significantly 

decrease the growth of fungi C. gloeosporioides in vitro and in vivo, (2) low 

storage temperature treatment (16-18
o
C) significantly decreased the fungal growth 

in vitro by 36,71% and reduce the percentage of the disease in vivo by 43,75%, 

and (3) the interaction of sugar ester blend and storage temperature did not 

significantly  decrease the growth of fungi C. gloeosporioides in vitro and in vivo. 
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ABSTRAK 

PENGARUH PELAPIS BUAH SUGAR ESTER BLEND DAN SUHU 

SIMPAN SEBAGAI UPAYA PERLINDUNGAN BUAH PEPAYA 

‘CALIFORNIA’ TERHADAP JAMUR Colletrotrichum gloeosporioides 

(Penz.) Sacc. 

 

Oleh 

YUANA ARIYANTI 

Buah pepaya ‘California’ merupakan buah klimakterik yang memiliki kulit tipis 

dan mengandung banyak air sehingga mudah rusak karena pengaruh faktor 

mekanis dan gangguan patogen pascapanen.  Perlakuan pelapis buah sugar ester 

blend dan suhu simpan merupakan salah satu cara untuk melindungi buah papaya 

dari infeksi jamur Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari (1) pengaruh sugar ester blend dalam 

menghambat pertumbuhan jamur C. gloeosporioides pada kondisi in vitro dan in 

vivo, (2) pengaruh suhu dingin dalam menghambat pertumbuhan jamur C. 

gloeosporioides  dan (3) pengaruh interaksi pelapis buah sugar ester blend dan 

suhu simpan dalam menghambat pertumbuhan jamur C. gloeosporioides. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pascapanen Hortikultura, Jurusan 

Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian 
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dilaksanakan pada Juli hingga September 2015.  Penelitian dilaksanakan dengan 

dua sub, yaitu secara in vitro dan in vivo.  Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), dengan enam kombinasi perlakuan, yaitu kombinasi dari 

pelapis buah sugar ester blend (7 dan 14%) dengan suhu simpan (suhu ruang dan 

suhu dingin).  Kombinasi masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga jumlah satuan percobaannya adalah 18 satuan percobaan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelapis buah sugar ester blend tidak 

berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletrotrichum 

gloeosporioides baik in vitro maupun in vivo, (2) perlakuan suhu dingin (16-18 

o
C) nyata menghambat pertumbuhan jamur C. gloeosporioides in vitro sebesar 

36,71% dan menurunkan keparahan penyakit  in vivo sebesar 43,75%, dan (3) 

tidak terdapat interaksi nyata antara sugar ester blend dan suhu simpan dalam 

menghambat pertumbuhan jamur C. gloeosporioides baik secara in vitro maupun 

in vivo. 

 

Kata kunci: in vitro, in vivo, jamur, pepaya, sugar ester blend 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Buah pepaya (Carica papaya L.) adalah salah satu komoditas unggulan 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomis penting di Indonesia.  Berdasarkan data 

BPS (2013), produksi pepaya meningkat 0,39% selama dua tahun terakhir dan 

ekspor pepaya pada tahun 2013 mencapai angka 22.71 ton. 

 

 

Pepaya ‘Callina’ atau ‘California’ adalah salah satu kultivar buah pepaya yang 

dibudidayakan di Indonesia.  Pepaya ‘California’ termasuk ke dalam buah 

klimakterik yang mengalami lonjakan repirasi yang tiba-tiba (respiration burst) 

yang mendahului atau bersamaan dengan proses pemasakan, sehingga cenderung 

memiliki masa simpan yang pendek.  Kecepatan respirasi buah dipengaruhi oleh 

suhu dan kelembapan udara.  Semakin tinggi suhu di sekitar buah maka semakin 

cepat laju respirasi buah.  Oleh karena itu, dibutuhkan suhu penyimpanan yang 

rendah untuk menekan laju respirasi buah sehingga dapat memperpanjang masa 

simpan buah. 

 

 

Pepaya memiliki kulit yang tipis dan mengandung banyak air sehingga mudah 

rusak karena pengaruh faktor mekanis dan gangguan patogen pascapanen.  Selain 

itu, kandungan air yang tinggi pada buah pepaya akan memicu timbulnya penyakit 
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jika terjadi kerusakan secara mekanis.  Terdapat beberapa patogen yang dapat 

menginfeksi buah papaya pascapanen, di antaranya adalah jamur Colletotrichum 

gloeosporioides (Penz) Sacc. yang menyebabkan penyakit antraknosa pada buah 

(Singh et al., 2012). 

 

 

Antraknosa adalah penyakit yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum 

gloeosporioides (C. gloeosporioides).  Infeksi oleh jamur ini akan menyebabkan 

penurunan mutu buah karena akan timbul bercak coklat kehitaman pada buah 

yang semakin lama akan melebar sehingga dapat menurunkan harga jual produk.  

Oleh karena itu, dibutuhkan perlakuan pascapanen untuk melindungi buah papaya 

dari infeksi penyakit antraknosa. 

 

 

Hamdayanty et al. (2012) melaporkan bahwa pelapisan buah papaya dengan 

menggunakan kitosan konsentrasi rendah (0.05, 0.1, 0.25, 0.5, 0.75 dan 1%) dapat 

menekan kejadian dan keparahan penyakit antraknosa hingga 100% selama 6 hari 

penyimpanan.  Hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan Sharma 

(2015) yang menggunakan coating gel lidah buah pada papaya yang menunjukkan 

kejadian penyakit mencapai 62,74% pada 12 HSP.  Hal ini mengindikasikan 

terdapat hubungan antara masa simpan dan kejadian penyakit pada buah, seperti 

yang diungkapkan Hewajulige dan Wijeratnam (2010) bahwa semakin lama masa 

simpan yang diikuti peningkatan tingkat kemasakan buah dapat memperbesar 

kejadian penyakit. 
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Pengendalian penyakit pascapanen secara kimiawi dapat menimbulkan efek buruk 

bagi manusia dan lingkungan. Penggunaan fungisida dalam jangka panjang dapat 

memicu jamur menjadi resisten (Delp, 1980; Spotts dan Cervantes, 1986).  Selain 

itu, penggunaan fungisida akan meningkatkat kontaminasi residu, logam berat dan 

mikroba  (Miskiyah et al., 2010).  Oleh karena itu, perlu dipilih teknik 

penanganan pascapanen buah yang dapat melindungi buah dari infeksi penyakit 

dan aman bagi konsumen. 

 

KD-112 atau sugar ester blend  telah banyak digunakan sebagai pelapis buah 

untuk mempertahankan mutu dan masa simpan buah.  Penelitian yang dilakukan 

oleh Sumnu dan Bayindirli (1997) menunjukkan bahwa pelapisan dengan 

menggunakan sucrose polyester dapat mengurangi respirasi dan memperlambat 

proses pemasakan buah.  Sampai saat ini belum terdapat informasi mengenai 

kemampuan sugar ester blend sebagai biopestisida untuk melindungi buah dari 

infeksi patogen pascapanen.  Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pelapis buah sugar ester blend  terhadap pertumbuhan 

penyakit pascapanen. 

 

Suhu dingin dapat memperlambat aktivitas enzim sehingga kecepatan laju 

respirasi buah dapat ditekan.  Selain itu, perlakuan suhu simpan dapat 

mengendalikan penyakit buah selama penyimpanan.  Hal ini karena setiap 

mikroorganisme termasuk jamur memiliki kemampuan berbeda dalam beradaptasi 

dengan suhu.  Perkembangan spora jamur akan melambat jika kondisi suhu tidak 

sesuai dengan kebutuhan jamur (Singh et al., 2012) baik yang berada dalam media 
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biakan (in vitro) maupun yang berada pada buah (in vivo).  Sejauh ini belum ada 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui interaksi antara pelapis buah sugar 

ester blend dan suhu simpan sebagai upaya perlindungan buah dari jamur C. 

gloeosporioides.  Oleh karena itu, diperlukan informasi mengenai interaksi pelapis 

buah sugar ester blend dan suhu simpan yang dapat menekan perkembangan 

spora jamur sehingga penyakit dapat dikendalikan. 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab berbagai masalah yang dirumuskan 

sebagai berikut. 

 

1. Apakah sugar ester blend dapat menghambat pertumbuhan jamur C. 

gloeosporioides dalam kondisi in vitro dan in vivo?; 

2. Apakah perlakuan suhu dingin dapat menghambat pertumbuhan jamur C. 

gloeosporioides?; 

3. Apakah terdapat interaksi antara sugar ester blend dan suhu simpan dalam 

menghambat pertumbuhan jamur C. gloeosporioides? 

 

1.2 Tujuan 

 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibuat, tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui. 

 

1. Pengaruh sugar ester blend dalam menghambat pertumbuhan jamur C. 

gloeosporioides dalam kondisi in vitro dan in vivo; 

2. Pengaruh suhu dingin dalam menghambat perkembangan jamur C. 

gloeosporioides; 
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3. Pengaruh interaksi  sugar ester blend dan suhu simpan terhadap pertumbuhan 

jamur C. gloeosporioides. 

 

1.2 Kerangka Pemikiran 

 

 

Buah papaya merupakan buah yang rentan terhadap penyakit pascapanen.  Salah 

satu masalah pepaya setelah dipanen adalah sifat buah yang mudah rusak oleh 

pengaruh mekanis.  Kandungan air yang tinggi pada buah papaya memungkinkan 

adanya aktivitas mikrorganisme pembusuk sehingga buah akan mudah terinfeksi 

penyakit jika terjadi kerusakan secara mekanis.  Sharma (2015) melaporkan 

beberapa penyakit pascapanen yang menyerang buah papaya, salah satunya adalah 

penyakit busuk buah antraknosa yang diakibatkan oleh infeksi jamur C. 

gloeosporioides 

 

Penyakit busuk buah antraknosa merupakan penyebab utama kehilangan hasil 

papaya terutama selama buah dalam masa simpan.  Gejala penyakit antraknosa 

tidak terlihat ketika buah dipanen tetapi akan muncul saat buah sudah masak atau 

dalam proses pemasakan (Hewajulige dan Wijeratnam, 2010).  Hal ini 

dimungkinkan karena buah pepaya yang termasuk ke dalam golongan klimakterik 

terus mengalami proses metabolisme termasuk penguraian pati menjadi gula 

sederhana sehingga rasa buah menjadi manis.  Kandungan gula pada buah papaya 

yang sudah masak dapat menjadi alasan munculnya penyakit antraknosa pada 

buah karena molekul gula dapat dimanfaatkan oleh jamur sebagai bahan makanan 

(Srivastava dan Kumar, 2013). 
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Infeksi jamur C. gloeosporioides akan terlihat setelah masa inkubasi jamur selesai 

dan dapat menyebabkan penurunan mutu buah.  Hal ini karena buah yang 

terinfeksi akan memunculkan gejala penyakit seperti bercak coklat kehitaman 

yang semakin lama akan melebar dan menyebabkan buah mengalami 

pembusukan.  Gejala penyakit yang timbul pada buah mengakibatkan kerusakan 

visual buah dan dapat menurunkan harga jual buah.  Oleh karena itu, dibutuhkan 

perlakuan pascapanen yang dapat melindungi buah dari infeksi jamur C. 

gloeosporioides. 

 

 

Terdapat beberapa perlakuan pascapanen yang mampu melindungi buah dari 

gangguan mikroorganisme penyebab penyakit. Salah satunya adalah dengan 

mengaplikasikan pelapis pada buah dan penggunaan suhu simpan  yang tepat.  

Berdasarkan hasil penelitian Sharma (2015), perlakuan pelapis gel pada buah 

pepaya mampu mempertahankan mutu dan memperpanjang masa simpan buah .  

Selain itu, perlakuan suhu 10 
o
C sebagai suhu simpan sangat efektif dalam 

mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh jamur pada buah pepaya. 

 

Sugar ester blend (KD-112) merupakan bahan pelapis buah yang digunakan untuk 

memperlambat proses pemasakan buah yang baru dipanen.  Jika merujuk pada 

kandungan sugar ester blend, yaitu gula, maka penggunaan sugar ester blend 

sebagai bahan pelapis belum tentu dapat melindungi buah dari infeksi jamur 

karena gula yang terkandung dapat menjadi nutrisi bagi jamur (Srivastava dan 

Kumar, 2013; Sidana dan Farooq, 2014) sehingga dapat mempercepat 

pertumbuhan jamur pada buah. 
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Hal lain yang perlu dipertimbangkan ialah proses mikrobiologi jamur.  Seperti 

halnya mikroorganisme lain, jamur membutuhkan kondisi lingkungan yang 

optimal untuk tumbuh dan berkembang.  Kandungan nutrisi media tanam, ukuran 

inokulum, dan masa inkubasi akan mempengaruhi pertumbuhan mikroba dalam 

isolat (Davis et al., 2005). Oleh karena itu, mengkondisikan lingkungan supaya 

tidak sesuai dengan syarat hidup jamur menjadi salah satu alternatif untuk 

menghambat pertumbuhan jamur tersebut. 

 

 

Suhu simpan merupakan salah satu perlakuan yang dapat digunakan baik untuk 

tujuan memperpanjang masa simpan buah ataupun sebagai upaya pengendalian 

penyakit yang menginfeksi buah setelah panen.  Hal ini karena penyimpanan pada 

suhu dingin dapat menurunkan reaksi biokimia yang terjadi pada buah, 

mengurangi produksi kerja etilen, dan menghambat proses pelunakan sehingga 

dapat memperpanjang daya simpan buah (Purwoko dan Suryana, 2000; Jawandha 

et al., 2012).  Penelitian yang dilakukan oleh Sharma (2015) menunjukkan bahwa 

keterjadian penyakit antraknosa buah papaya yang disebabkan jamur C. 

gloeosporioides pada musim dingin lebih rendah dibandingkan dengan musim 

gugur.  Hal ini membuktikan bahwa perkembangan penyakit antraknosa dapat 

ditekan dengan memberikan perlakukan suhu dingin pada buah papaya.   

 

1.3 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun, dapat diajukan beberapa 

hipotesis mengenai penelitian yang akan dilaksanakan, sebagai berikut. 
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1. Sugar ester blend tidak berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan jamur 

C. gloeosporioides; 

2. Suhu dingin (16-18
o
C) mampu menghambat pertumbuhan jamur C. 

gloeosporioides; 

3. Tidak terdapat interaksi antara sugar ester blend dan suhu simpan dalam 

menghambat pertumbuhan jamur jamur C. gloeosporioides. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Panen dan Pascapanen Buah Pepaya ‘California’ 

 

 

Buah pepaya akan mengalami perubahan baik secara fisik maupun kimia saat 

proses pemasakan (ripening).  Dalam masa penyimpanan pepaya akan mengalami 

peruhanan fisik dan kimia dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar.  

Perubahan fisik yang terjadi meliputi perubahan warna dan tekstur, sedangkan 

perubahan kimia meliputi perubahan pati menjadi gula dan perubahan kandungan 

asam dalam buah. 

 

PT. Nusantara Tropical Farm merupakan salah satu produsen buah papaya 

‘California’ di Lampung.  Panen buah papaya dilakukan pada saat buah telah 

berwarna hijau dengan sedikit semburat kuning.  Buah kemudian diletakkan pada 

keranjang dan diletakkan pada tempat yang terhindar dari sinar matahari.  

Selanjutnya dengan menggunakan alat bantu buah papaya dikumpulkan di tempat 

penampungan.  Buah yang telah sampai di tempat penampungan dikeluarkan 

secara hati-hati kemudian disortir.  Pemasangan net foam dilakukan untuk 

melindungi buah dari kontak fisik selama pengiriman.  Buah dimasukkan ke 

dalam box yang terbuat dari kardus dengan kapasitas 8-10 buah. 
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Buah pepaya memiliki kulit tipis dengan kandungan air yang tinggi sehingga 

rentan terhadap pengaruh mekanis.  Perlakuan pascapanen yang kurang tepat 

dapat memicu terjadinya kerusakan buah dan mempengaruhi mutu buah.  Luka 

yang diakibatkan kerusakan mekanis dapat memicu tumbuhnya mikroorganisme 

penyebab penyakit. Hewajulige dan Wijeratnam (2010) melaporkankan bahwa 

penyebab utama penyakit pascapanen pepaya adalah C. gloeosporioides yang 

terjadi selama masa simpan. 

 

 

2.2 Colletrotichum gloeosporioides (Penz.) Sacc. 

 

 

Gautam (2014) menjelaskan C. gloeosporioides (Penz.) Sacc. adalah parasit 

fakultatif dan termasuk ke dalam ordo Phyllachoraceae.  Jamur ini menghasilkan 

hialin, bersel satu, bulat telur ke lonjong, kadang-kadang melengkung atau konidia 

berbentuk lonjong, panjang 10-15 µm dan lebar 5-7 µm.  Jamur biasanya 

menginfeksi jaringan buah yang terluka dan menghasilkan beberapa jenis jaringan 

khusus, seperti konidia dan appressoria.  Konidia jamur dapat tersebar saat hujan 

atau melalui irigasi.  Jamur menggunakan appresorium menembus kutikula dan 

dinding sel epidermis buah. 

 

Jamur C. gloeosporioides membutuhkan lingkuran dengan kelembaban tinggi 

sebagai syarat hidup agar dapat melakukan infeksi pada inang.  Jamur C. 

gloeosporioides menginfeksi buah melalui jaringan buah yang terluka dan 

memproduksi berbagai struktur khusus selama masa infeksi.  Struktur khusus 

yang diproduksi adalah konidia, acervulli, seta, dan apresoria.  Seluruh proses 

infeksi termasuk pembentukan struktur jamur akan menyebabkan jaringan buah 
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mengalami pembusukan hingga nekrosis.  Jaringan buah yang mati akan menjadi 

sumber inokulum baru yang dapat menyebar dan menginfeksi jaringan buah lain 

(Gautam, 2014). 

 

Pertumbuhan jamur pada inang yang terinfeksi berhubungan dengan masa 

inkubasi jamur yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.  Masa inkubasi dimulai 

saat jamur melakukan penetrasi hingga timbul gejala khusus pada inang.  

Penelitian secara in vitro yang dilakukan Morris et al. (1996) menunjukkan 

pertumbuhan isolat jamur mencapai lebih dari 90% setelah 7 hari masa inkubasi.   

Durasi masa inkubasi jamur akan berbeda bergantung pada spesies jamur dan 

faktor lingkungan di sekitar inang, sehingga akan berpengaruh pada waktu 

pertama muncul gejala penyakit pada inang. 

 

Gejala awal dari pepaya yang terinfeksi antraknosa adalah muncul bulatan kecil 

berwarna kuning-kecoklatan, terdapat air pada permukaan buah yang masak.  

Bulatan dapat menjadi besar hingga 5 cm saat pemasakan buah.  Massa konidia 

merah muda-oranye menutupi pusat bulatan.  Infeksi pada jaringan buah  menjadi 

lebih lembut dan bagian yang terinfeksi akhirnya jatuh atau mudah terpisah dari 

buah (Hewajulige dan Wijeratnam, 2010). 

 

 

2.3 Sugar ester blend (KD-112) 

 

KD-112 berwarna kuning kecoklatan dengan kandungan air 14-19% .  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Neta et al.  (2012) gula ester 

(biosurfaktan) diproduksi dengan menggunakan  reaksi esterifikasi.  Sintesis 
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percobaan pada penelitian dilakukan dalam labu erlenmeyer dengan 

menambahkan asam oleat (0,5 mmol), fruktosa, sukrosa atau laktosa (0,5 mmol), 

lipase immobile (22,5 mg), natrium sulfat anhidrat (0,1 g), etanol 99% (0,6 ml) 

dan diinkubasi pada suhu 40 
o
C, 250 rpm selama 72 jam (Neta et al., 2012).   

 

Sugar ester blend didapatkan dari reaksi enzimatis yang merupakan metode 

manufaktur terbaru untuk aplikasi pada makanan, kosmetik, deterjen dan industri 

farmasi.  Ester yang disintesis tersebut dapat digunakan sebagai anti bakteri pada 

makanan (Šabeder et al., 2006; Vitisant et al., 2012).  Pelapis buah sugar ester 

blend yang digunakan di PT.  NTF adalah produk impor dari Singapura dan biasa 

digunakan oleh produsen nanas di Singapura. 

 

Sumnu dan Bayindirli (1997) melaporkan bahwa pelapisan menggunakan sucrose 

polyester efektif dalam mereduksi respirasi pada buah pear ‘Ankara’.  Konsentrasi 

sucrose polyester 1,0 dan 1,5% dilaporkan efektif dalam menekan tingkat 

respirasi pada buah apricot yang berpengaruh terhadap proses pemasakan buah. 

 

2.4 Suhu 

 

 

Buah papaya ‘California’ termasuk buah yang mudah rusak dan memiliki masa 

simpan yang pendek.  Salah satu cara untuk memperpanjang umur simpan adalah 

dengan memberikan perlakuan suhu rendah saat penyimpanan karena dapat 

menunda kemasakan dan menghambat mRNA dan enzim-enzim selulase, 



 

13 
 

poligalaktronase, dan enzim-enzim dalam sintesis etilen yang sangat berhubungan 

erat dengan pascapanen buah (Zamorano et al., 1994). 

 

Suhu merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi mutu buah.  Suhu 

dapat menekan laju respirasi buah sehingga memperlambat proses pembusukan 

(senesen).  Selain itu, perlakuan suhu yang tepat dapat mengendalikan penyakit 

pascapanen pada buah.  Hasil penelitian Sharma (2015) membuktikan bahwa suhu 

dingin 10-16 
o
C dapat menurunkan sporulasi, respirasi dan kapasitas degradasi 

enzim oleh jamur.  Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Singh 

et al. (2012) bahwa pada suhu dingin kemampuan mikroba mendegradasi enzim 

berkurang. 

 

Suhu dan kelembapan adalah komponen penting yang dapat mempengaruhi 

sporulasi dan respirasi mikroba.  Hasil pelitian Singh et al. (2012) menunjukkan 

bahwa  suhu optimum untuk pertumbuhan mikroba adalah antara 17-30 
o
C dengan 

kelembapan udara 80%.  Singh et al. (2012) juga menjelaskan bahwa pada suhu 

dingin dapat mengurangi respirasi, sporulasi dan kemampuan mikroba dalam 

mendegradasi enzim.  Hasil serupa didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh 

TeBeest et al. (1978), bahwa suhu udara dalam media pertumbuhan jamur dapat 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan penyakit.  Kecepatan pertumbuhan jamur 

paling tinggi didapatkan pada perlakuan suhu 28 
o
C setelah 5 hari masa inokulasi. 

 

Kemampuan sporulasi jamur Colletotrichum spp. pada buah stroberi dilaporkan 

oleh King et al. (1997) sangat dipengaruhi oleh suhu dan masa inkubasi jamur.  
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Dari penelitian tersebut didapatkan informasi bahwa selama masa sporulasi, spora 

paling rendah dihasilkan pada suhu 5-10 
o
C yang menyebabkan masa inkubasi 

jamur lebih lama.  Produksi spora yang paling tinggi terjadi pada perlakuan suhu 

15-25 
o
C dengan masa inkubasi lebih pendek dan menurun diatas suhu 30 

o
C.  

Penelitian serupa dilakukan oleh TeBeest et al. (1978) yang melaporkan bahwa 

perlakuan suhu yang fluktuatif dapat menghambat pertumbuhan jamur dibanding 

perlakuan suhu yang konstan.  
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pascapanen Hortikultura, Jurusan 

Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli-September 2015. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah papaya ‘California’ 

stadium I (Gambar 1) dan KD-112 (sugar ester blend) yang diperoleh dari PT  

Nusantara Tropical Farm (PT.  NTF) Way Jepara, kabupaten Lampung Timur. 

KD-112 merupakan produk pelapis buah dari produsen Pilipinas Kao Inc., 

Makati, Filipina yang diimpor dari Singapura.  Selain itu, digunakan inokulum 

jamur Colletotrichum gloeosporioides , media PDA, aquades, NaOCl 0,525%, 

kertas silikon, dan plastik wrap.  Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah cawan petri, jarum ose, bor gabus, mikroskop, timbangan, erlenmeyer, 

labu ukur, pipet tetes, pisau, talenan, kompor gas, penyaring, nampan ukuran 

sedang, kamera dan spidol permanen. 
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Gambar 1. Buah pepaya ‘California’ stadium I 
 
 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian dilaksanakan dengan dua tahap, yaitu secara in vitro dan in vivo.  Pada 

penelitian secara in vitro pengamatan dilakukan pada media PDA mengandung 

sugar ester blend yang telah diberi inokulum jamur C. gloeosporioides yang 

disimpan pada suhu ruang dan suhu dingin.  Penelitian secara in vitro dihentikan 

saat jamur C. gloeosporioides pada media kontrol telah memenuhi cawan petri.  

Pada penelitian secara in vivo pengamatan dilakukan pada buah papaya yang telah 

diinfeksi dengan jamur C. gloeosporioides yang disimpan pada suhu ruang dan 

suhu dingin.  Pengamatan dilakukan dari hari pertama aplikasi hingga buah 

menunjukkan gejala penurunan mutu seperti timbulnya berak penyakit dari jamur 

C. gloeosporioides. 

 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga 

ulangan.  Masing-masing perlakuan terdiri atas dua buah pepaya dan masing-

masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali.  Buah yang telah diberi perlakuan 

sugar ester blend disimpan pada suhu ruang (27-28 
o
C) dan suhu dingin (16-18 

o
C).  Buah papaya tanpa perlakuan (kontrol) diamati pada awal penelitian sebagai 

pembanding. 



 

17 
 

 

 

Rancangan perlakuan disusun secara faktorial 3 x 2.  Faktor pertama adalah 

konsentrasi sugar ester blend  dengan taraf: 0 (K0); 7 (K1), dan 14% (K2).  Faktor 

kedua adalah suhu penyimpanan dengan taraf suhu ruang: 27-28 
o
C (T0) dan suhu 

dingin 16-18 
o
C (T1).  Data diolah menggunakan sidik ragam dan selanjutnya nilai 

tengah antar perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan 

tingkat kepercayaan 5% menggunakan program Statistix 8. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Buah papaya ‘California’ stadium I (Gambar 1) yang diperoleh dari PT Nusantara 

Tropical Farm (PT.  NTF) dibawa ke Laboratorium Pascapanen Hortikultura, 

Jurusan Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

Buah papaya ‘California’ disortir berdasarkan keseragaman ukuran dan tingkat 

kemasakan buah.   

 

3.4.1 Pengujian kemampuan sugar ester blend dalam menghambat 

pertumbuhan koloni jamur C.  gloeosporioides secara in vitro 

 

 

a. Penyiapan media PDA (Potato’s Dextrose Agar) 

 

 

Media PDA 1 liter membutukan 20 g agar batang yang telah dipotong-potong, 20 

g gula, dan 200 g kentang yang dipotong  kecil-kecil lalu direbus di dalam 1 liter 

air sambil diaduk.   Setelah itu, dilakukan penyaringan dan dimasukkan ke dalam 

tabung erlenmeyer  untuk  disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121 
o
C dan 

tekanan 1 atm selama ± 30 menit lalu ditambahkan asam laktat 7 µL. 
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b. Penyiapan inokulum C. gloeosporioides  

 

 

Biakan jamur C. gloeosporioides (Gambar 2) dibuat dengan cara memotong 

jaringan buah pepaya yang sakit berikut jaringan di sebelahnya yang masih 

menunjukkan jaringan yang sehat berbentuk segi empat  berukuran  5-10 mm.   

Potongan-potongan jaringan tersebut direndam dalam larutan NaOCl 0,525% 

selama 15 sampai 30 detik lalu dibilas dengan aquades steril dan dikering-

anginkan.   Potongan pepaya diisolasi ke dalam media PDA dan diikubasikan 

selama 7 hari. 

 

 

 

Gambar 2. Inokulum jamur Colletotrichum gloeosporioides (Penz) Sacc. secara 

mikroskopis 

 

c. Pencampuran ekstrak sugar ester blend dalam media PDA 

 

 

Larutan sugar ester blend dibuat dengan cara mencampurkan 70 ml sugar ester 

blend ke dalam 100 ml aquades (7%) dan 140 ml sugar ester blend ke dalam 100 

ml aquades (14%),  kemudian dicampurkan ke dalam media PDA yang telah steril. 
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d. Uji penghambatan pertumbuhan koloni jamur C. gloeosporioides 

 

 

Uji penghambatan pertumbuhan jamur C. gloeosporioides dilakukan dengan 

menumbuhkan isolat jamur  C.  gloeosporioides (Gambar 2) pada media PDA 

yang mengandung sugar ester blend.  Setiap perlakuan konsentrasi sugar ester 

blend terdiri atas tiga ulangan. 

 

Pada bagian dasar cawan petri diberi tanda dua garis horizontal dan vertikal 

dengan menggunakan spidol (Gambar 3).  Jamur  C. gloeosporioides yang telah 

dimurnikan  yang berumur  tujuh hari diambil dengan bor gabus yang berukuran 

0,9 cm dan diletakkan pada tengah cawan petri.  Cawan petri yang telah berisi 

isolat jamur disimpan pada masing-masing perlakuan suhu simpan, yaitu suhu 

ruang dan suhu dingin. 

 

 

 

 

  

 

                                                                                  

 

Gambar 3.  Pengukuran diameter koloni  jamur yang terpendek (a) dan diameter 

koloni yang terpanjang (b) dari  pertumbuhan koloni jamur 

Colletotrichum gloeosporioides di dalam cawan petri 

 

 

 

 

 

a a b 

 

X 
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Pengamatan keefektifan sugar ester blend dilakukan setiap hari dengan mengukur 

diameter pertumbuhan jamur C.  gloeosporioides dibandingkan dengan kontrol 

dan dihentikan pada saat biakan jamur C.  gloeosporioides pada kontrol 

memenuhi cawan petri.  Pertumbuhan C.  gloeosporioides diamati dengan cara 

mengukur diameter koloni  yang terpanjang dan diameter koloni yang terpendek 

dari jamur C.  gloeosporioides.   

 

 

3.4.2 Pengujian keefektifan sugar ester blend dalam menekan keparahan 

penyakit yang disebebkan oleh jamur C. gloeosporioides pada buah 

pepaya secara in vivo 

 

 

Larutan pelapis buah dibuat dengan cara mencampurkan larutan sugar ester blend 

sebanyak 70 ml untuk konsentrasi 7% dan 140 ml untuk konsentrasi 14% dengan 

akuades sebanyak 1 L.  Buah pepaya yang telah di sortir dicelupkan ke dalam 

larutan secara merata dan hati-hati, kemudian dibiarkan hingga lapisan sugar ester 

blend mengering.   Inokulum C. gloeosporioides selanjutnya diinokulasikan ke 

tiga bagian buah, yaitu ujung, tengah, dan pangkal buah dengan cara 

menempelkan potongan biakan C. gloeosporioides sebesar potongan cakram 

berukuran 5 mm dan dilekatkan dengan  selotip.  Selanjutnya buah pepaya 

diletakkan pada masing-masing perlakuan suhu simpan.  Pengamatan dilakukan 

setiap hari dengan cara mengukur perkembangan gejala busuk yang muncul pada 

buah dengan skor. Skor tiap kategori serangan mengikuti ketentuan: 0= tidak 

bergejala, 1= Bercak ringan pada buah (1-19%), 2= Bercak sedang pada buah 

(mencapai 20%), 3= Bercak sedang disertai busuk ringan pada buah, 4=  Bercak 

luas dan busuk pada buah (Hamdayanty et al.,  2012).  Pengukuran tingkat 

keparahan penyakit (KP) pada buah papaya dihitung dengan rumus: 
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Keterangan: 

KP : Keparahan Penyakit (%) 

n : Sampel per kategori 

v : Skor Keparahan 

N : Jumlah sampel yang diamati 

V : Skor tertinggi (Hamdayanty et al.,  2012). 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Pelapis buah sugar ester blend tidak berpengaruh dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Colletrotrichum gloeosporioides baik in vitro maupun 

in vivo. 

2. Perlakuan suhu dingin (16-18 
o
C) nyata menghambat pertumbuhan jamur C. 

gloeosporioides in vitro sebesar 36,71% dan menurunkan keparahan 

penyakit  in vivo sebesar 43,75%.  

3. Tidak terdapat interaksi nyata antara sugar ester blend dan suhu simpan 

dalam menghambat pertumbuhan jamur C. gloeosporioides baik secara in 

vitro maupun in vivo. 

 

5.2 Saran 

 

Dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk memberikan perlakuan fungisida 

pada buah papaya sebelum dilakukan coating untuk menghindari infeksi patogen 

pascapanen. 
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